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ABSTRAKSI 

Trisnanto, Rendy Bagus 541711106350 N, 2021, “Peranan Mualim Tiga Dalam 

Memimpin Bongkar Muat Di MV DK 02”, Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembibing 1: Capt. Tri 

Kismantoro, MM, M.Mar, Pembimbing II: Andy Wahyu Hermanto, MT. 

Sifat kepemimpinan merupakan kualitas pribadi seseorang yang amat 

berharga bagi seorang pemimpin dari menjalankan kepemimpinan, merupakan sikap, 

tingkah laku yang dapat dilihat dan dicontoh oleh lingkungannya. Oleh karena itu 

sifat-sifat kepemimpinan dapat dipelajari dengan menjalani dan memahami sifat-sifat 

kepemimpinan seseorang. Model kepemimpinan yang terjadi di atas kapal adalah 

model kepemimpinan tim. Suatu tim atau kelompok yang anggotanya saling 

bergantung memiliki tujuan bersama, dan harus mengoordinasikan aktivitas mereka 

untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan penelitian adalah mengetahui peranan 

kepemimpinan mualim tiga dan akibat apa yang ditimbulkan dari kelalaian jaga 

bongkar muat. 

Dalam melaksanakan penelitian, penulis menggunakan metode kualitatif. 

Observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh untuk 

mengetahui peranan mualim tiga dalam memimpin bongkar muat di MV DK 02 milik 

perusahaan PT. Karya Sumber Energy, 

Berdasarkan hasil penelitian, menyatakan bawah pengaruh mualim tiga 

mempengaruhi profesionalitas dan efektivitas anak buah kapal. Kegiatan bongkar 

muat di pelabuhan bisa berjalanan dengan baik tergantung pada perencanan bongkar 

muat, pengorganisasian waktu tugas jaga, tanggung jawab yang baik dan benar oleh 

mualim tiga jaga saat pelaksanaan kegiatan bongkar muat. Akibat dari kelalaian 

mualim tiga jaga dapat menyebabkan penganturan muatan yang tidak sesuai sehingga 

mengakibatkan kapal miring. 

Kata kunci: Kepemimpinan, bongkar muat 
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 ABSTRACT 

Trisnanto, Rendy Bagus 541711106350 N, 2021, “The Role Of The Third Officer In 

Leading The Loading dan Unloading Of MV DK 02” Diploma IV Program, 

Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor 1: 

Capt. Tri Kismantoro, MM, N.Mar, Supervisor II: Andy Wahyu Hermanto, 

MT. 

            Characteristic of leadership is a person’s personal quality that is very 

valuable for a leader from carrying out leadership, is an attitude, behavior that can 

be seen and imitated by the environment. Therefore, leadership traits can be studied 

by experiencing and understanding one’s leadership traits. The leadership model that 

occurs on board is the team leardership model. A team or group whose members are 

interdependent have a common goal, and must coordinate their activities to achieve 

that goal. The purpose of the study was to determine the role of the third officer 

leadership and the consequences of ignore loading and unloading 

            In carry out the research, the author uses qualitative methods. Observation 

interviews, literature studies, and documentation were carried out to collect data. To 

test the validity of the data obtained to determine the role of the third officer in 

leading the loading and unloading of the MV DK 02 belonging to the company PT. 

Karya Sumber Energy. 

            Based on the results of the study, it was stated that the influence of the 

commander affects the professionalis and effectiveness of the crew. Loading and 

unloading activities at the port can run well depending on the planning of loading 

and unloading, the organization of on duty, good and correct responsibilities by the 

guard officers when carrying out loading and unloading activities. As a result of the 

ignore of the three officer, it can lead to unbecoming loading arrangements resulting 

in the ship sloping 

Keywords: Leadership, loading and unloading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang   

Sifat kepemimpinan merupahkan kualitas pribadi seseorang yang amat 

berharga bagi seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya, merupakan sikap, 

tingkah laku yang dapat dilihat dan dicontoh oleh bawahannya. Oleh karena itu 

sifat-sifat kepemimpinan dapat dipelajari dengan menjalani dan memahami sifat-

sifat kepemimpinan seseorang. Pemimpin dapat menganalisa dirinya guna 

kepentingannya. Kemampuan memimpin atau kepemimpinan yang sangat 

bergantung pada kualitas jiwa dan sifat seseorang akan berhasil menjalankan 

kepemimpinannya tergantung kemampuan, usaha dan kegiatan orang itu sendiri 

dalam mengembangkan serta meningkatkan kualitas pribadinya (self 

improvement). Kepemimpinan sebagai ilmu didalam pelaksanaannya harus 

disesuaikan dengan keadaan dan lingkungan serta anggota bawahan yang 

dihadapi untuk tipe kepemimpinan di atas kapal saat di laut yang cocok dipakai 

dan dianut yaitu tipe kepemimpinan otoriter dan demokrasi, maksudnya adalah 

tipe ini melakukan pimpinan pekerjaan atau kehendak yang diinginkan bersama 

dengan bawahannya. 

Model kepemimpinan yang terjadi di atas kapal adalah model kepemimpinan 

tim. Suatu tim atau kelompok yang anggotanya saling tergantung, memiliki tujuan 

bersama, dan harus mengoordinasikan aktivitas mereka untuk mencapai tujuan 
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tersebut. Pemimpin memiliki peran khusus untuk anggotanya dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksankan perannya. 

Peran perwira kapal dalam memimpin dan memberikan contoh serta mengelola 

kinerja anak buah khususnya di kapal MV DK 02 sangatlah penting agar tercapai 

hasil yang diinginkan. Pemahaman wawasan dan pengalaman dalam 

kepemimpinan serta banyak konsep yang disajikan guna menawarkan 

perencanaan sumber daya manusia. Hubungan antara atasan dengan bawahan 

serta dibangun komunikasi yang efektif untuk mencapai tujuan bersama. 

Peran perwira kapal dalam memberikan tugas ataupun perintah kepada anak 

buah kapal merupahkan fungsi yang sangat penting. Seseorang dapat bekerja 

lebih efektf bila mana mengetahui apa yang diharapkan. Kualitas kepemimipinan 

memang sangat penting bagi setiap perwira, Berhubungan peranan kepemimpinan 

dalam suatu organisasi ataupun dalam suatu kegiatan sangat strategis, maka jika 

seorang pemimpin kurang kreatif dan tidak dinamis, tidak akan pernah didapat 

hasil kerja yang memuaskan. 

Di dalam kehidupan ini banyak teori-teori kepemimpinan yang muncul dari 

pendapat para ahli. Ada 3 teori kepemimpinan untuk menjadi seorang pemimpin 

menurut (Wijana 2005:3), yaitu : 

1.1.1. Teori Pembawaan (Trait Theory) yaitu pembawaan kepribadian yang         

memungkinkan seseorang secara alami mencapai peran 

kepemimpinan. 
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1.1.2. Teori Kejadian Besar (The Great Event Theory) yaitu suatu krisis atau 

kejadian yang sangat penting menyebabkan seseorang muncul untuk 

menghadapinya dan menampilkan kualitas – kualitas kepemimpinan 

yang luar biasa. 

1.1.3. Teori Kepemimpinan Transformasional (The Transformation Theory) 

yaitu orang yang dapat memilih untuk menjadi seorang pemimpin dan 

dapat mempelajari keterampilan – keterampilan kepemimpinan. 

 

No. Kejadian Tanggal Akibatnya 

1. Dimana shift 2 memulai 

kegiatan bongkar di pelabuhan 

Tanjung Intan Cilacap pada 

pukul 08.00 WIB. Pada jam 

22.30 WIB kondisi kapal 

sudah miring ke kanan 5
o
 

disebabkan oleh muatan lebih 

banyak berada di bagian kanan 

palka. 

30 April 2020 Kondisi skapal 

mengalami 

kemiring ke kanan 

5
o.

 

2. Pada saat pengisian ballast 

no.5 dan 6 kiri di karenakan 

lalai untuk menutup valve 

12 Juni 2020 Ballast no.5 dan 6 

kiri mengalami 

overflow. 

Tabel 1.1 Matrix kejadian di MV DK 02 
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ballast. 

3. Pada proses pembuangan air 

ballast  no.4 dan 5 kanan yang 

harusnya di buang 7 meter  

karenakan lalai untuk menutup 

valve ballast, sehingga ballast 

n0.4 dan 5 kanan kosong. 

05 Agustus 2020 Kapal mengalami 

kemiringan yang 

diakibatkan oleh air 

ballast lebih banyak 

di sebelah kiri. 

 

Dalam kegiatan pengoperasian kapal dapat berjalan dengan efektif, maka 

diperlakukan manajemen yang baik dan professional. Dalam hal ini Nahkoda 

adalah penanggung jawab operasional tertinggi di kapal. Selain pengoperasian 

kapal yang efektif, peranan kepemimpinan juga sangat penting digunakan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam memberikan tugas, wewenang, tanggung jawab 

serta perintah pada bawahan. Peranan kepemimpinan di kapal sangatlah vital, hal 

inilah yang mendorong penulis untuk mengkaji lebih lanjut tentang peranan 

kepemimpinan di atas kapal dan dianalisis dalam skripsi yang berjudul :  

“PERANAN MUALIM TIGA JAGA DALAM MEMIMPIN UNTUK 

KELANCARAN BONGKAR MUAT DI MV DK 02” 

1.2 Perumusan masalah  

Dari latar belakang masalah di atas, penulisan merumusan masalah  sebagai 

berikut :   
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1.2.1. Bagaimana pengaruh mualim tiga saat tugas jaga  dalam memimpin rating 

pada saat kapal melaksanakan bongkar muat ? 

1.2.2. Apakah akibat yang ditimbulkan dari kelalaian mualim tiga pada saat 

menjalankan tugas dinas jaga bongkar muat ? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang hendak di 

capai, yaitu : 

1.3.1. Untuk mengetahui pengaruh mualim tiga dalam memimpin rating pada 

saat tugas bongkar muat. 

1.3.2. Untuk mengetahui akibat apa yang ditimbulkan dari kelalaian mualim tiga 

jaga dalam tugas jaga bongkar muat. 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan menjadi bahan 

pertimbangan atau masukan bagi perwira yang membutuhkan sebagai bahan atau 

sumber informasi mengenai kepemimpinan mualim tiga diatas kapal. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1.4.1.1. Meningkatkan dan memperkaya penelitian akan pengetahuan 

peran mualim tiga dalam manajemen diatas kapal. 

1.4.1.2. Memberikan kontribusi secara menyeluruh dalam 

pendalaman studi kepemimpinan, khususnya mengenai 

manajemen diatas kapal. 
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1.4.1.3. Untuk dapat menerapkan teori yang dipereoleh dan 

membandingkan serta menambah pengetahuan bagi 

penulisan dan pembaca khususnya taruna dan perwira, 

tentang kepemimpinan mualim tiga di atas kapal. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Bagi taruna dan perwira 

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang peranan 

kepemimpinan mualim tiga di atas kapal, khususnya bagi 

taruna PIP Semarang sebagai calon perwira. 

1.4.2.2. Bagi perusahaan 

Memberikan masukan tentang peranan kepemimpinan yang 

baik dan professional dari para perwiranya. 

1.5 Sistematik Penulisan 

Sistematika  penulisan ini memuat tata hubungan dari lima bab yang saling 

berkaitan satu sama lain. Penulisan membagi menjadi beberapa bab dan sub bab 

yang mempunyai kaitan materi satu dengan yang laim, sebagai berikut  

BAB  I Pendahuluan 

Dalam bab ini yang merupakan bab pendahuluan, penulis      

menguraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB  II  Landasan Teori 

Dalam bab ini berisi tentang tinjauan dan kajian pustaka yang akan 

membahas mengenai beberapa teori yang terkait dakam penelitian 

kerangka pemikiran yang memaparkan tentang alur atau proses 

pemikiran untuk proses memecahkan masalah penelitian. 

BAB  III Metode Penelitian 

Dalam bab ini menguraikan tentang tempat dilaksanakannya 

penelitian, penelitian itu meliputi metode-metode yang dilaksanakan 

oleh penulis dalam rangka memperoleh data-data yang akurat guna 

menyelesaikan permasalah yang ada. Sehingga penulisan bab ini 

meliputi metode yang digunakan, sumber data, pengumpulan data, 

metode analisis data, serta teknik analisis data. 

BAB  IV   Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dalam bab ini diungkapkan mengenai data-data dan fakta-fakta yang 

terjadi dikapal berupa gambaran umum obyek yang diteliti, analisis 

hasil penelitian, masalah utama serta pemecahan masalah. 

BAB  V  Penutup 

Pada bagian akhir penulisan skripsi ini akan ditarik kesimpulan dari 

hasil analisa dan pembahasan. Dalam bab ini, penulis juga 
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memberikan saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait 

sesuai fungsi penelitian. 

Lampiran-Lampiran 

Daftar Pustaka 

Daftar Riwayat Hidup 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjau pustaka 

       2.1.1. Pengertian Kepemimpinan 

      Banyak definisi mengenai kepemimpinan, salah satu definisi yang  

dikemukakan oleh (Hasibuan, 2011:170), kepemimpinan adalah cara 

seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau 

bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Badeni (2013:2), kepemimpinan adalah dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mempegaruhi suatu 

kelompok kearah tercapainya tujuan.  

      Kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penentuan berupa 

kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar 

bersedia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

      Sedangkan menurut McShane dan Von Glinow (2010:360) 

menyatakan kepemimpinan adalah tentang mempengaruhi, memotivasi, 

dan memungkinkan orang lain memberi kontribusi ke arah efektivitas dan 

keberhasilan organisasi dimana mereka menjadi anggotanya. 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan mendukung orang lain 

untuk bekerja secara antusias menuju pada pencapaian sasaran 

(Newstrom, 2011:171). Kepemimpinan merupakan faktor yang penting 
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yang membantu individu atau kelompok mengidentifikasi tujuan, dan 

kemudian memotivasi dari dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

      Menurut Panji Anorga dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

Kepemimpinan (2003:2), kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi pihak lain dengan kata lain. Kepemimpinan dapat diartikan 

kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain melalui 

komunikasi, baik langsung maupun tidak langsung. Dengan maksud untuk 

menggerakkan orang-orang tersebut agar dengan penuh kesadaran dan 

senang hati bersedia mengikuti kehendak-kehendak pemimpin itu. Bahwa 

salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja suatu organisasi 

adalah hubungan harmonis antar pemimpin dan bawahannya. 

       2.1.2. Karakteristik Kepemimpinan 

                        Dalam Bahasa Indonesia “pemimpin” sering disebut penghulu, 

pemuka,  pelopor, pembina panutan pembimbing pengurus, penggerak 

kepala dan sebagainya.  

                        Dilihat dari sudut pandang karakteristik kepemimpinan, manusia tidak 

dapat dididik tetapi hanya dapat dipengaruhi. Untuk dapat mempengaruhi 

dan menggerakkan manusia diperlukan kelebihan-kelebihan atau 

keunggulan dari pemimpin. Kepemimpinan adalah suatu ilmu dan 

sekaligus seni, oleh karenanya bentuk dan ragam tulisan kepemimpinan 

sangat bervariasi, tergantung dari sudut pandang dan pendekatan yang 

digunakan serta sangat dipengaruhi oleh berlangsungnya perubahan dan 
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kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi yang membawa dampak 

kepada kehidupan umat manusia. 

                        Kepemimpinan terbentuk berdasarkan dari latar belakang karakteristik 

dan pengalaman. Seorang perwira kapal adalah seorang pemimpin yang 

telah lulus dari berbagai pengalaman dalam akademi-nya dengan 

mendapatkan pelatihan disiplin kepribadian, seorang perwira harus 

menjadi seorang pemimpin di atas kapal. 

       2.1.3. Sifat-sifat kepemimpian 

                        Ada hal-hal yang mencerminkan sifat seseorang untuk dapat menjadi 

pemimpin yang baik dan efektif. Berikut sifat-sifat kepemimpinan yang 

baik dan efektif menurut Siagian (2007:42) : 

      2.1.3.1. Pengetahuan sebagai seorang pemimpin yang baik dituntut       

memiliki pengetahuan yang luas. Terlebih dalam bidang kerja 

yang dipimpinnya. 

      2.1.3.2. Keberanian sebagai seorang pemimpin yang baik hendaknya 

memiliki keberanian yang tinggi dalam memutuskan sesuatu. 

      2.1.3.3.  Inisiatif merupahkan sifat yang harus dimiliki seorang pemimpin 

dimana dia harus memiliki inisiatif dalam menangani masalah 

yang ada atau mengerjakan sesuatu. 

      2.1.3.4.  Ketegasan seorang pemimpin yang baik hendaknya tugas dalam 

berbagai hal seperti memberikan perintah pada bawahan dann 

dalam mengambil keputusan. 
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      2.1.3.5. Kebijaksaan di dalam menanggapi berbagai hal dalam keadaan 

genting, hendaknya seorang pemimpin mampu menunjukkan 

kebijaksaannya. 

      2.1.3.6.  Adil seorang pemimpin dituntut untuk adil dalam berbagai hal. 

Dimana seorang pemimpin harus bisa memberikan hak dan 

kewajiban yang sesuai bagi masing-masing anggotanya. 

      2.1.3.7. Dapat dipercaya menajdi seorang pemimpin harusnya jujur. Agar 

mendapatkan kepercayaan dari anggotanya. 

      2.1.3.8. Integritas seorang pemimpin yang baik dituntut memiliki 

integritas yang tinggi di dalam mengemban tugasnya. 

      2.1.3.9. Keteladanan pemimpin yang baik adalah pemimpin yang bisa 

menjadi teladan atau mampu memberikan contoh bagi 

anggotanya. 

                        Hal-hal tersebut di atas mencerminkan sifat seseorang untuk dapat 

menjadi pemimpin yang efektif dan professional. 

       2.1.4. Syarat-syarat kepemimpinan 

                        Menurut Siagian (2007), berdasarkan ciri traits theory. Syarat-syarat 

pemimpin yang baik adalah sebagai berikut : 

                2.1.4.1. Mempunyai watak moral yang baik 

                2.1.4.2. Mempunyai intelegensi yang baik 

                2.1.4.3. Mempunyai sifat berjaga-jaga 
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                        Sifat-sifat kepemimpian dapat ditimbulkan sedangkan teknik dan 

prinsip-prinsip dapat dipelajari dengan belajar dan latihan. Namun 

demikian kemampuan kepemimpinan tidak sangat tergantung kepada 

teknik dan prinsip, maupun penampilan melaikan kepada ketenangan dan 

kemampuan untuk memberikan perhatian dan di dorong oleh kemampuan 

untuk menjadi pemimpin. Seseorng mulai berlatih menjadi pemimpin 

melalui pelatihan serta pendidikan yang di ikuti. Menurut Frield Marshal 

Viscount Montgomery (2009) : “Kepemimpinan dapat dikembangkan 

dengan pelatihan, dengan kata lain memang besar kalau seorang 

pemimpin itu dibuat bukan dilahirkan.” 

       2.1.5. Mualim Tiga  

  Menurut Rini Setiawati (2018), third officer atau mualim tiga adalah 

sebagai pengatur, memeriksa, memelihara semua alat-alat keselamatan 

kapal dan juga bertugas sebagai pengatur alat navigasi. 

  Third officer atau mualim tiga memiliki tugas dan tanggung jawab 

berbeda dengan mualim dua dan mualim satu. Mualim tiga harus 

memahami hal-hal yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya. Mualim 

tiga harus tau cara perawatan alat-alat keselamatan, mengetahui cara 

pengoperasian alat-alat phyrotecnic (isyarat bahaya), cara perawatan alat 

pemadam api ringan (APAR), mengetahui cara perawatan dan penggunaan 

alat-alat penolong seperti lifebuoy, life jacket, recue boat, sekoci. Perwira 

Deck Departement, terdiri dari : 
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2.1.5.1 Master atau Nahkoda adalah pimpinan tertinggi di atas kapal dan 

penganggungjawab pelayaran. 

2.1.5.2.   Chief Officer atau Mualim 1 bertugas mengatur muatan, 

persediaan air tawar dan sebagai pengatur arah navigasi. 

2.1.5.3.  Second Officer atau Mualim 2 bertugas membuat jalur atau rute 

peta pelayaran yang akan dilakukan dan pengatur arah navigasi. 

2.1.5.4.  Third Officer atau Mualim 3 bertugas sebagai pengatur, 

memeriksa, memelihara semua alat-alat keselamatan kapal dan 

bertugas pengatur arah navigasi. 

2.1.5.5.  Junior Officer atau Mualim 4 bertugas membantu pekerjaan dari 

mualim 1 dalam laporan ke perusahaan dan membantu saat 

bernavigasi dilaut, 

       2.1.6. Bongkar Muat 

  Bongkar muat adalah suatu kegiatan pelayaran memuat ataupun 

membongkar suatu muatan dari dermaga, tongkang, truck ke dalam palka 

atau geladak, dengan menggunakan derek dan kotrol kapal maupun darat 

atau dengan alat bongkar lain. Dimana muatan yang dipindahkan dari dan 

ke atas kapal. Kegiatan muat adalah proses memindahkan muatan dari 

dermaga ke dermaga baru dengan menumpuknya diatas palka kapal. 

Pembokaran merupahkan suatu pemindahan muatan dari tempat satu ke 

tempat lain. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KM 14 tahun 2002 

tentang penyelenggaraan dan pengusahaan bongkar muat barang dari dan 
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ke kapal. Bab 1 pasal 1, bongkar muat adalah kegiatan bongkar muat 

barang dari dan atau ke kapal meliputi kegiatan pembongkaran barang dari 

palka ke atas dermaga dilambung kapal.  

  Menurut Dirk Koleangan (2008:241), dalam buku berjudul “Sistem 

Peti Kemas”. Kegiatan bongkar muat adalah kegiatan memindahkan 

barang-barang dari alat angkut darat. Untuk melaksanakan kegiatan 

pemindahan muatan tersebut dibutuhkan tersedianya fasilitas atau 

peralatan yang memadai dalam suatu cara atau prosedur pelayaran. 

  Proses bongkar muat adalah kegiatan mengangkat, mengangkut serta 

memindahkan muatan dari kapal ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya, 

sedangkan proses bongkar muat dari dan ke kapal disebut stevedoring. 

2.2.  Hipotesis 

               Menurut Singarimbu (2007:97), hipotesis adalah proporsisi yang di  

rumuskan untuk pengujian empiris, dimana proporsi itu adalah pernyataan 

tentang hubungan antara dua konsep atau yang menganggap satu faktor ada 

penyebab faktor lainnya. 

               Mualim jaga sebagai pemimpin regu jaga mempunyai tanggung jawab 

terhadap hal-hal yang terjadi selama jam jaganya. Mualim jaga wajib 

memimpin anak buah kapal dalam pelaksanaan tugas jaganya dan berhak 

memberikan perintah kepada anak buah kapal sehubungan dengan pelaksanaan 

tugas jaga tersebut. Sedangkan anak buah kapal harus melaksanakan setiap 

order atau perintah yang diberikan oleh pemimpin regu jaga.  
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               Setiap pemimpin mempunyai cara berbeda dalam memimpin bawahannya 

dan pemimpin harus bisa melihat apa yang diinginkan oleh bawahan agar 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman serta harmonis antara atasan dan 

bawahan. Karena di mana kita ketahui di kapal memiliki banyak beraneka 

ragam suku bangsa dan juga kebudayaan yang berbeda, adanya perbedaan 

tersebut diharapkan dapat melengkapi kekurangan yang ada. 

               Dalam hal ini khususnya mualim tiga harus mampu untuk menjadi 

pemimpin yang dapat merangkul anak buahnya dalam menjalankan pekerjaan 

dinas jaga bongkar muat di MV DK 02. Memberikan contoh yang baik sehingga 

dengan sendirinya anak buah dapat menjalankan tugas meraka dengan penuh 

tanggug jawab. Maka dari itu perlunya mualim tiga mengenal cara 

kepemimpinan yang baik agar kejadian di atas kapal dapat terhindari dan 

kelalain dari mualim tiga pada saat menjalankan tugas jaga bongkar muat di 

MV DK 02 dapat diminimalisir. 

         2.2.1.  Definisi Operasional 

                     2.2.1.1. Pemimpin 

                                    Menurut Arikunto Suharsini (2005:31), menerangkan bahwa 

peran termasuk dalam teori korelasi sebab akibat yang artinya 

keadaan pertama dengan yang kedua terdapat hubungan sebab 

akibat. Dan menurut Feinberg Mortiner (2008:751), peran 

adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu 

peristiwa yang terjadi. Tingkat pengaruh yang diharapkan 
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dimiliki oleh seseorang mempunyai kedudukan dalam suatu 

organisasi, pengaruh manfaat kegunaan suatu alat atau kegiatan 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Maka dari itu 

pekerjaan pemimpin adalah : 

                  2.2.1.1.1. Pemimpin harus dapat mengambil keputusan dan 

kebijakan-kebijakan serta dapat memerintah 

bawahan untuk membantu perkerjaan dan meminta 

laporan hasil pekerjaannya. 

                  2.2.1.1.2. Pemimpin dapat menciptakan suasana kerja yang 

kondusif dan nyaman kepada bawhan agar tercipta 

suasa kerja yang harmonis 

                  2.2.1.1.3. Pemimpin dapat menerima masukan-masukan dan 

saran dari bawahan agar tercipta produktivitas kerja 

yang tinggi. 

                       2,2.1.2. Mualim jaga  

                                    Mualim jaga yang dimaksud adalah perwira jaga bagian dek. 

Dikapal tempat penulisan melaksanakan praktek laut, ada 4 

(empat) orang mualim jaga yang bertanggung jawab atas 

pelaksanaan tugas jaga sesuai jam jaganya masing-masing. 

Menurut PIP Semarang (2002:16) tentang tugas dan tanggung 

jawab mualim jaga harus selalu berada di kapal dan dalam 
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melaksanakan tugasnya dibantu oleh juru mudi dan kadet pada 

saat bongkar muat adalah : 

                                 2.2.1.2.1. Membaca stowage plan yang dimuat dan 

dibongkar, memperhatikan asas-asas pemuatan. 

                                 2.2.1.2.2. Mengontrol bekerjanya peralatan bongkar muat. 

                                 2.2.1.2.3. Membaca draft dan membuat ship’s condition 

                                    2.2.1.2.4.  Meronda keliling palka sehubungan dengan stowage 

plan. 

                     2.2.1.3.   Nakhoda 

                                    Nakhoda atau Master adalah sebagai pemimpin tertinggi diatas 

kapal pada umumnya dan Deck Departement pada khususnya. 

Nakhoda sebagai penanggung jawab umum manajemen diatas 

kapal. Segala sesuatu yang dikerjakan di atas kapal harus 

melalui persetujuan darinya. Nakhoda melimpahkan tugas jaga 

kepada semua bawahannya, dalam hal ini adalah semua 

mualim yaitu officers untuk bagian dek. Nakhoda juga 

mengantur pekerjaan anak buah kapal dengan sebaik-baiknya. 

Serta berhak pula menyusun anak buah kapal menurut tugas 

dan jabatannya. Nakhoda selalu berhubungan langsung 

maupun tidak langsung dengan perusahaan dalam hal 

pelaksanaan pelayaran dan keselamatan kapal. Awak kapal 
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maupun muatannya dalam hal ini hubungannya dengan 

pelasanakan tugas jaga yang dilaksanakan di atas kapal. 

                     2.2.1.4.   Anak buak kapal 

                                    ABK (anak buah kapal) yang dimaksud falam hal ini adalah 

ABK bagian dek, meliputi 1 orang boatswain (Serang), 3 juru 

Mudi, dan 2 kadet seperti yang terdapat di kapal MV DK 02 

tempat penulis melakukan kegiatan pratek laut. Seluruh ABK 

maupun kadet diwajibkan mengetahui tentang prosedur kerja 

dan prosedur jaga yang harus dilaksanakan pada saat kapal 

sedang berlayar maupun pada saat sandar di pelabuhan baik itu 

pada saat melaksanakan bongkar muat ataupun tidak. 

                     2.2.1.5.   Kepemimpinan  

                                    Kepemimpinan tidak lagi didasarkan pada bakat dan 

pengalaman saja tetapi kemampuannya menggerakkan banyak 

orang untuk melakukan satu kerja sama. Seseorang pemimpin 

harus percaya diri dan harus dapat berkomunikasi dengan baik. 

Perbedaan antara pemimpin dan kepemimpinan yaitu : 

                  2.2.1.5.1.  Posisi pemimpin adalah suatu peran dalam system 

tertentu. Seseorang dalam peran formal belum tentu 

memiliki keterampilan dan belum tentu dapat 

memimpin. 
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                  2.2.1.5.2.  Kepemimpinan pada dasarnya berhubungan dengan 

keterampilan kecakapan dan tingkat pengaruh yang 

dimiliki seseorang dalam memimpin bawahan. 

                 2.2.1.5.3. Memimpin adalah hasil penggunaan peran serta 

kemampuan seseorang dalam mempengaruhi 

seseorang. 

         Dalam hal pelaksanaan jaga bongkar muat faktor manusia 

memegang peranan yang penting. Yang dimaksud disini bukan hanya 

sebatas pada mualim maupun anak buah kapal, tetapi tergantung pada 

manajemen pemimpin diatas kapal. Tetapi pada kenyataan yang terjadi 

di atas kapal, dilihat dari segi tanggung jawabnya. Kegiatan jaga 

bongkar muat sangat tergantung dari satu tim regu jaga yang sedang 

bertugas pada saat itu. 

         2.2.2.   Kerangka pikir penelitian 

      Tujuan dari peran kepemimpinan jaga bongkar muat adalah untuk 

mencegah kerusakan muatan, mengatur muatan, dan menjaga keamanan 

kapal. Namun untuk memenuhi tuntutan dari kegiatan jaga bongkar 

muat tersebut tidaklah mudah, pada kenyataan yang terjadi di lapangan 

sering terjadi hal yang tidak seharusnya terjadi. Seperti overstowage 

yang disebabkan oleh pelaksanaan dinas jaga yang tidak sesuai prosedur 

diatas kapal yang dilakukan oleh mualim maupun anak buah kapal. 

Berikut kerangka pikir penulisan : 
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Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 

 

     Pelaksanaan jaga bongkar muat harus dilakukan dengan maksimal 

diatas kapal dengan relative, karena sulit untuk menentukan suatu 

pekerjaan dapat dilakukan dengan maksimal. Hal itu dipengaruhi oleh 

sifat kepemimpinan dari mualim jaga terhadap pekerjaan tersebut 

dilakukan dengan maksimal atau tidak. 

 

Lancarnya kegiatan bongkar muat di MV DK 02. 

Lancarnya kegiatan bongkar muat dipengaruhi cara 

seorang pemimpin dan memberi perintah 

bawahannya. 

Pengaturan muatan yang tidak sesuai dengan 

stowage plan dapat mengakibatkan kapal 

mengalami kemiringan. 

 

Pengaruh mualim tiga saat tugas jaga dalam 
memimpin rating pada saat kapal melaksanakan 

bongkar muat. 

 

Akibat yang ditimbulkan dari kelalaian mualim 
tiga pada saat menjalankan tugas dinas jaga 

bongkar muat. 

 

Peranan mualim tiga jaga dalam memimpin untuk kelancaran 

bongkar muat di MV DK 02. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang “ Peranan mualim 

tiga dalam memimpin bongkar muat di MV DK 02”. 

5.1.1.  Kepemimpinan dan pengalaman dari mualim tiga yang bersangkutan 

sangat mempengaruhi profesionalitas dan efektivitas anak buah kapal 

pada saat jaga bongkar muat.. Ketika pelaksanaan dinas jaga pada saat 

kapal melaksanakan kegiatan bongkar muat di pelabuhan bisa berjalan 

dengan baik tergantung pada perencanaan bongkar muat, 

pengorganisasian waktu tugas jaga, tanggung jawab yang baik dan benar 

oleh mualim tiga jaga saat pelaksanaan kegiatan bongkar muat. 

Kepemimpinan tidak dapat dilaksanakan dengan baik tanpa di dasari 

dengan rasa tanggung jawab beserta disiplin, karena tanpa tanggung 

jawab dan disiplin tidak akan memperoleh hasil kerja yang efektif. Anak 

buah juga akan lebih segan dan patuh kepada mualim tiga yang tegas, 

disiplin, dan bertanggung jawab atas tindakannya.  

5.1.2.  Akibat yang dapat di timbulkan dari kelalaian mualim tiga jaga dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab nya, dapat menyebabkan 

pengaturan muatan yang tidak sesuai dengan stowage plan dan dapat 

mengakibatkan kapal miring, keterlambatan dalam proses bongkar muat 
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dan hal tersebut dapat merugikan bagi pihak kapal dan perusahaan 

terutamanya. 

5.2    Saran 

Penulis mengajukan beberapa saran menyangkut tentang simpulan yang 

telah diambil atas permasalahan yang ada, saran-saran yang diambil sebagai 

berikut : 

5.2.1.  Sebaiknya pengetahuan tentang kepemimpinan benar-benar dipahami 

dan dilaksanakan oleh mualim tiga sehingga dalam mengemban 

tugasnya bekerja di atas kapal dapat terlaksana secara profesional, 

sehingga terjalin kondisi kerja yang kondusif dan terjalin keharmonisan 

antara bawahan dan atasan. Setiap mualim tiga harus mempunyai tujuan 

dalam mengambil suatu keputusan yang diambil harus sesuai dengan 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Sebagai mualim tiga yang 

baru sign on di atas kapal sebaiknya segera meningkatkan pemahaman 

tentang alat-alat bongkar muat dan melaksanaan dinas jaga sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan di kapal. Mualim tiga diharapkan 

mampu menguasai semua kondisi kapal pada saat bongkar muat, 

sehingga nanti mualim tiga dapat membimbing dan mengarahkan anak 

buahnya dalam melaksanakan dinas jaga. 

5.2.2.  Sebaiknya pelaksanaan tugas jaga bongkar muat dilakukan dengan 

perencanaan yang baik, pengorganisasian yang baik, serta pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab yang baik dari mualim tiga jaga sesuai dengan 
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prosedur yang ada untuk menghindari kelalaian dalam melaksanaan 

tanggung jawab dinas jaga ketika kapal sedang melaksanakan kegiatan 

bongkar muat agar tidak mengakibatkan pengaturan muatan yang tidak 

sesuai dengan stowage plan. 
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 Lampiran 5 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

A. DAFTAR NARASUMBER 

1. Narasumber 1 : Mualim Dua 

2. Narasumber 2 : Mualim Junior 

3. Narasumber 3 :
 
Bosun 

4. Narasumber 4 : Masinis Dua 

5. Narasumber 5 : Masinis Tiga 

6. Narasumber 6 : Masinis Empat 

B. HASIL WAWANCARA 

           Wawancara kepada crew kapal MV DK 02 penulis lakukan pada saat 

melaksanakan praktek laut pada bulan September 2019 sampai dengan bulan 

Agustus 2020. Berikut adalah daftar wawancara beserta narasumber-

narasumber di atas kapal MV DK 02: 

1. Narasumber 1 

Nama   : Beni Dwi Sanjaya 

Jabatan  : Mualim dua 

Tanggal wawancara : 11 Januari 2020 

a. Menurut Mualim dua dalam memimpin di atas kapal apakah 

kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kelancaran bongkar 

muat di atas kapal ? 
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  Jawab: Ya, tentu kepemimpinan sangat berpengaruh pada saat jaga 

bongkar muat di atas kapal. Karena pemimpin yang 

menerapkan kepemimpinan yang baik seperti menekankan 

pada kedisiplinan kerja, ketegasan memberi perintah, 

kebijaksanaan dalam memutuskan suatu aturan. Harus 

dimengerti dan diterapkan oleh pemimpin di atas kapal. 

Agar dalam segala kegiatan diatas kapal dapat berjalan 

dengan efektif dan profesional.  

b. Apakah yang Mualim dua ketahui tentang kepemimpinan di atas 

kapal ? 

Jawab: Kepemimpinan yaitu suatu proses mempengaruhi orang 

lain sehingga orang lain tersebut dengan sukarela mau 

melaksanakan kegiatan bersama dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. 

c. Menurut Mualim dua apakah pengalaman memimpin di atas kapal 

sebelumnya dapat membantu dalam memimpin di atas kapal yang 

sekarang ? 

Jawab: Ya, tentu saja. Pengalaman yang saya dapat selama 

memimpin di atas kapal sebelumnya menjadikan saya lebih 

paham dan mengerti bagaimana cara mengatasi suatu 

masalah yang terjadi. Semakin banyak masalah yang 

didapat di atas kapal, mampu menjadikan saya pribadi yang 
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lebih tangguh. Sesuai dengan moto hidup saya. Pengalaman 

adalah guru..  

d. Terima kasih second, semoga kedepannya semakin sukses dalam 

menjadi seorang pemimpin dan semoga informasi yang telah 

diberikan bisa menambah wawasan dan berguna bagi penelitian 

saya. 

Jawab: Sama-sama det, semoga sukses, jangan malu bertanya jika 

masih ragu di kemudian hari.  Semoga sukses untuk 

pendidikanmu, dan kedepan setelah lulus dapat kembali ke 

perusahaan ini. Dan dapat bertemu dengan saya lagi. 

 

2. Narasumber 2 

Nama   : Fachry Husaini K. 

Jabatan  : Mualim Junior 

Tanggal wawancara : 18 Februari 2020 

a. Menurut Mualim junior dalam memimpin di atas kapal apakah 

kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kelancaran bongkar 

muat di atas kapal ? 

  Jawab: Iya, karena kepemimpinan merupahkan kemampuan dalam 

diri seseorang dan mencakup sifat-sifat seperti kepribadian, 

kemampuannya, dan ke sanggupan pemimpin untuk 

mengatur bawahannya untuk kelancaran bongkar muat. 
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b. Apakah yang Mualim junior ketahui tentang kepemimpinan di atas 

kapal ? 

Jawab: Sebuah kemampuan yang terdapat di dalam diri seseorang 

untuk bisa memengaruhi orang lain atau memandu anak 

buah kapal untuk mencapai tujuan bersama. 

c. Menurut Mualim junior apakah pengalaman memimpin di atas kapal 

sebelumnya dapat membantu dalam memimpin di atas kapal yang 

sekarang ? 

Jawab: Iya pastilah, karena jika pemimpin tidak mempunyai 

pengalaman yang banyak dan wawasan yang luas tentang 

pekerjaan di atas kapal akan mempengaruhi kerja 

bawahannya. 

3. Narasumber  3 

Nama   : Irwan Syarif 

Jabatan  : Bosun 

Tanggal wawancara : 03 Maret 2020 

a. Menurut Bosun dalam memimpin di atas kapal apakah 

kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kelancaran bongkar 

muat di atas kapal ? 

  Jawab: Pasti itu, seorang pemimpin yang menjabat sebagai atasan 

di atas kapal harus bisa membagi pekerjaan bawahannya. 

Ini dilakukan supaya mereka mampu bertindak dan berfikir 
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sesuai arahan tertentu ketika pelaksaan kegiatan bongkar 

muat berlangsung. 

b. Apakah yang Bosun  ketahui tentang kepemimpinan di atas kapal? 

Jawab: Kepemimpinan di atas kapal yaitu semua kegiatan yang 

terjadi atau berlangsung di atas kapal sesuai dengan orderan 

mualim. 

c. Menurut bosun apakah pengalaman memimpin di atas kapal 

sebelumnya dapat membantu dalam memimpin di atas kapal yang 

sekarang ? 

Jawab: Pastinya membantu dalam memimpin pekerjaan di atas 

kapal dan membantu untuk perawatan bagian dek itu 

sendiri karena setiap kapal berbeda permasalahan dan 

penyelesaiannya. 

4. Narasumber 4  

Nama   : Sony Nan Alif 

Jabatan  : Masinis Dua 

Tanggal wawancara : 10 April 2020 

a. Menurut Masinis dua dalam memimpin di atas kapal apakah 

kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kelancaran bongkar 

muat di atas kapal ? 

  Jawab: Sangat berpengaruh untuk pengambilan keputusan dan 

memberi tugas terhadap bawahannya ketika kegiatan 

bongkar muat sedang berlangsung. 
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b. Apakah yang Masinis dua ketahui tentang kepemimpinan di atas 

kapal ? 

Jawab: menurut saya kepemimpinan di atas kapal adalah 

sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat 

kepribadian, termasuk didalamnya kewibawaan untuk 

dijadikan sebagai sarana dalam rangka menyakinkan yang 

dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh 

semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak 

terpaksa. 

c. Menurut Manisis dua apakah pengalaman memimpin di atas kapal 

sebelumnya dapat membantu dalam memimpin di atas kapal yang 

sekarang ? 

Jawab: Membantu sekali dalam memimpin bawahan untuk 

mencapai tujuan yang di inginkan atasan dan dapat 

mempengaruhi perilaku bawahan agar mereka mau 

diarahkan untuk mencapai tujuan bersama. 

5.  Narasumber 5 

Nama   : Yoga Purwa 

Jabatan  : Masinis Tiga 

Tanggal wawancara : 07 Mei 2020 
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a. Menurut Masinis tiga dalam memimpin di atas kapal apakah 

kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kelancaran bongkar 

muat di atas kapal ? 

  Jawab: Tentu saja, jika pemimpin tidak mempunyai jiwa 

kepemimpinan untuk pemimpin bawahannya ketika 

pelaksanaan bongkar muat berlangsung akan mengalami 

masalah ketika dinas jaga. 

b. Apakah yang maninis tiga ketahui tentang kepemimpinan di atas 

kapal ? 

Jawab: Kepemimpinan dapat disimpulkan adalah sebuah 

kemampuan yang dimiliki oleh seorang pemimpin yang 

dilakukan dengan tujuan tertentu. Seorang pemimpin 

pastinya akan mengepalai banyak orang, sehingga harus 

dapat menerima kritik atau masukan dari bawahannya di 

atas kapal. 

c. Menurut Maninis tiga apakah pengalaman memimpin di atas kapal 

sebelumnya dapat membantu dalam memimpin di atas kapal yang 

sekarang ? 

Jawab: Tentu saja sangat membantu memimpin bawahan di atas 

kapal yang baru ini, karena setiap bawahan mempunyai 

sifat yang berbeda-beda dan pengertian dari atasan yang 

berbeda juga. Jika semua bawahan di sama ratakan tidak 

akan mendapat hasil kerja yang diharapkan. 
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6. Narasumber 6 

Nama   : Andika Pratama 

Jabatan  : Masinis Empat 

Tanggal wawancara : 22 Junii 2020 

a. Menurut Masinis empat dalam memimpin di atas kapal apakah 

kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kelancaran bongkar 

muat di atas kapal ? 

  Jawab: Sangat berpengaruh, karena kepemimpinan di atas kapal 

tidak bisa berjalan dengan lancar tampa adanya kerjasama 

antara atasan dengan bawahan. Kepemimpinan di atas kapal 

harus mempunyai visi ketika jaga berlangsung untuk 

mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. 

b. Apakah yang Maninis empat ketahui tentang kepemimpinan di atas 

kapal ? 

Jawab: Kepemimpinan yang memberikan kebebasan kepada 

bawahannya untuk melakukan tugasnya sesuai prosedur 

yang ditetapkan di atas kapal. Pemimpin harus memberi 

kenyamanan bawahan dan kepercayaan bawahan ketika 

pelaksanaan dinas jaga berlangsung. 

c. Menurut Maninis empat apakah pengalaman memimpin di atas kapal 

sebelumnya dapat membantu dalam memimpin di atas kapal yang 

sekarang ? 
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Jawab: Sangat membantu, karena pengalaman memberikan 

pembelajaran supaya menjadikan kita lebih baik. 

Pengalaman juga bisa menambah ilmu dan wawasan kita 

tentang pekerjaan di atas kapal dan pengalaman di atas 

kapal juga bisa mempengaruhi sistem kerja bawahan 

supaya tercapai kerja yang optimal dan efektif nantinya. 
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